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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan penggunaan 
hukuman yang edukatif dalam membentuk perilaku disiplin pada anak usia 
5-6 tahun di RA Babussalam Pontianak Utara. Metode penelitian yang 
digunakan adalah  naturalistik/kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru kelas. Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis-jenis 
hukuman  adalah meminta maaf kepada orang bersangkutan, menyuruh 
anak untuk berjanji untuk tidak mengulangi kesalahannya, menyuruh anak 
untuk duduk di samping ibu guru, membaca do’a, menulis, menggambar, 
dan menyuruh anak bersama-sama merapikan barang yang telah 
digunakan. Tahapan-tahapan sebelum digunakan hukuman adalah guru 
menjadi contoh, pemberitahuan, teguran yang dilakukan beberapa kali, 
setelah beberapa kali diberikan teguran, nasehat, peringatan, dan hukuman. 
Cara guru mengevaluasi hukuman yang edukatif  dalam membentuk 
disiplin anak adalah guru melihat dari apakah hukuman tersebut bukan 
hukuman fisik, sesuai dengan anak, mendidik dan mencegah.  
 
Kata Kunci: Hukuman, Disiplin, Anak Usia Dini 
 
Abstract: The purpose of this study is to describe the use of educational 
punishment form discipline behavior in children aged 5-6 years in RA 
Babussalam North Pontianak. Supporting a research method used is 
naturalistic / qualitative. Subjects in this study were teachers kelas. Hasil 
research showed that certain types of punishment is to apologize to the 
people concerned, send children to promise not to repeat his mistake, send 
children to sit next to the teacher, reading prayers, writing, drawing, and 
send children together tidying goods that have been used. The stages prior 
to use punishment is the teacher becomes an example, notice, warning that 
to do several times, after several times given warning, advice, warnings, 
and punishment. Teachers method evaluate educational punishment in the 
form of discipline is the teacher sees a child of whether the sentence was 
not corporal punishment, in accordance with the child to educate and 
prevent. 
 





isiplin adalah salah satu karakter utama yang harus diinternalisasikan 
pada anak sejak dini (Wibowo, 2012). Disiplin berhubungan erat dengan 
pembelajaran untuk mendorong anak belajar sendiri sejak anak usia dini. Hal 
ini hanya dapat dilaksanakan bila anak sudah diajarkan berdisiplin diri dan 
mengontrol diri. 
Kedisiplinan membangun kebiasaan baik seseorang, dan kedisiplinan 
juga membangun kebiasaan hubungan antar pribadi, meningkatkan stabilitas 
dan keteraturan kelompok di dalam kelas, keluarga, dan masyarakat. Apabila 
seorang anak sejak dini sudah ditanamkan disiplin secara terus menerus, 
maka akan sangat mudah bagi anak tersebut melaksanakan peraturan dan 
dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan yang lain. 
Dari beberapa pendapat ahli, disiplin merupakan salah satu pendidikan 
karakter yang penting ditanamkan pada anak. Pentingnya menanamkan  
disiplin pada anak adalah untuk mengajari mereka berbagai keterampilan 
dalam mengatasi masalah-masalah dan mencegah perilaku yang tidak benar. 
Dengan menggunakan disiplin anak dapat memperoleh suatu batasan untuk 
terbiasa berperilaku sesuai aturan. Melalui disiplin mereka dapat belajar 
berperilaku dengan cara yang diterima masyarakat, dan sebagai hasilnya 
diterima oleh anggota kelompok sosial mereka. 
Mengajarkan disiplin pada anak memang penting. Menurut Ratna 
Mengawangi dikutip oleh Wibowo (20012: 89). “Anak usia 4,5-6 tahun 
berada pada fase 1 dimana pada fase ini anak-anak lebih penurut dan bisa 
diajak kerjasama, agar terhindar dari hukuman orang tua. Anak sudah dapat 
menerima pandangan orang lain, terutama orang dewasa serba tahu, senang 
mengadukan teman-temanya yang nakal”.  
Perilaku disiplin perlu dibentuk sejak anak usia masih kecil sebagai 
suatu cara untuk membina anak agar dapat mengembangkan pengendalian 
diri. Penanaman nilai karakter disiplin juga diperlukan agar anak bijak dalam 
mengambil keputusan yang bermanfaat bagi anak di masa mendatang. Peran 
guru dalam membentuk perilaku disiplin anak usia dini terdiri dari 4 hal 
(Wiyani, 2013: 110) yaitu: (1) konsisten dalam menerapkan aturan, (2) 
memberikan hukuman yang sesuai, (3) memberikan penghargaan, dan (4) 
membatasi mengritik anak usia dini. 
Pemberian hukuman lebih ditekankan pada sisi edukatif guna 
membentuk pribadi anak yang selalu bertanggung jawab atas setiap 
perbuatannya. Adapun jenis-jenis hukuman edukatif menurut Yanuar, A 
(2012: 111) sebagai berikut: (1) memberikan time-out untuk anak, (2) 
menyuruh anak meminta maaf kepada orang yang bersangkutan, (3) 
menyuruh anak berjanji untuk tidak mengulangi kesalahannya, (4) menyuruh 
anak menulis, (5) menyuruh anak menggambar, (6) menyuruh anak 
bernyanyi, dan (7) menyuruh anak bercerita tentang pengalamannya. 
Memberikan hukuman harus melewati tahapan. Menurut Indrakusuma 
dikutip oleh Yanuar (2012: 35) “Setelah melewati tahapan pemberitahuan, 
teguran dan peringatan, seorang guru yang mendapati anak tetap melakukan 




kepada anak tersebut”. Pemberian hukuman adalah cara terakhir yang harus 
dilakukan oleh guru untuk membentuk kedisiplinan pada anak. 
Hukuman baru bisa dikatakan efektif atau berhasil apabila dapat 
menimbulkan rasa penyesalan pada diri anak atas perbuatan yang telah 
dilakukannya dan menjadi termotivasi untuk memperbaiki kesalahannya 
dikemudian hari tanpa meninggalkan bekas rasa sakit hatinya. Dengan kata 
lain, hukuman diberikan kepada anak dalam kontek ini justru merupakan alat 
untuk mendidik serta membangun kepribadian dan karakter anak menjadi 
lebih baik dari sebelumnya. Adapun cara guru mengevaluasi hukuman yaitu 
hukuman yang diberikan bersifat mencegah, memotivasi dan mendidik. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 58 Tahun 
2009, tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, seharusnya tingkat 
pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun sudah dapat memahami 
peraturan dan disiplin. Berdasarkan kenyataan anak usia 5-6 tahun khususnya 
kelas B2 di RA Babussalam Pontianak Utara masih belum menunjukan 
perilaku disiplin. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di RA Babussalam  
Pontianak Utara, peneliti menemukan fakta bahwa anak usia 5-6 tahun masih 
cendrung, datang tidak tepat waktu ke sekolah, tidak memakai atribut 
lengkap, tidak mengikuti kegiatan berbaris sebelum masuk kelas, dan tidak 
menyimpan sesuatu pada tempatnya. 
Kesadaran akan pentingnya disiplin masih harus dibentuk pada anak 
usia 5-6 tahun khusus kelas B2 RA Babussalam Pontianak Utara.  Hal ini 
dibuktikan ketika anak-anak  sering melakukan tindakan  seperti, datang tidak 
tepat waktu ke sekolah padahal telah disebutkan betapa pentingnya menjaga 
ketertiban dan apabila datangnya terlambat pagar akan ditutup sehingga 
menunggu di luar pagar bersama guru piket dan akan masuk setelah teman-
tamanya selesai berbaris di halaman.  
Peneliti melihat berbagai cara yang telah dilakukan guru  dengan 
menunjukan perilaku disiplin dihadapan anak-anak. Mulai dari menaruh 
sepatu, makan, minum, dan yang lainnya.  Guru juga telah memberikan 
semacam peraturan atau tata tertib yang wajib dipatuhi setiap anak. Sehingga 
guru juga menggunakan hukuman dalam membentuk perilaku disiplin anak. 
Dalam penggunaan hukuman  dilakukan jenis yang berbeda-beda  tergantung 
dengan disiplin apa yang akan diterapkan pada saat itu, begitu juga dengan 
tahapan-tahapan yang digunakan dalam menggunakan hukuman tersebut.  
 
METODE PENELITIAN 
Peneliti menggunakan metode penelitian naturalistik/kualitatif, agar 
peneliti dapat menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data mengenai 
penggunaan hukuman yang edukatif dalam membentuk perilaku disiplin pada 
anak usia 5-6 tahun di RA Babussalam Pontianak Utara. Lokasi penelitian 
dalam penelitian ini adalah RA Babussalam Pontianak Utara tepatnya di kelas 
B2 yang beralamat jalan Parit Makmur.  
Penelitian ini subjek penelitian utama adalah guru kelas yang berjumlah 
1 orang guru kelas,  teman sejawan, guru ini mengajar di kelas B2 (Kelompok 
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usia 5-6 tahun) di RA Babussalam Pontianak Utara. Peneliti memilih subjek 
ini karena peneliti akan melakukan  observasi dan  wawancara kepada guru 
agar mengetahui bagaimana penggunaan hukuman yang edukatif dalam 
membentuk perilaku disiplin pada anak usia 5-6 tahun di RA Babussalam 
Pontianak Utara. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah observasi langsung. Observasi langsung adalah 
pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap objektif yang diteliti, 
untuk kemudian pencatatan seperlunya yang relevan dengan penelitian. 
Penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur. Jenis 
wawancara ini sudah termasuk dalam ketegori in depth interview. Tujuan 
wawancara ini adalah untuk menemukan masalah secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang diwawancarai diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam 
penelitian kualitatif studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara. Dokumentasi dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan dari dokumen resmi yang relevan dengan penelitian seperti 
arsip. Alat pengumpulan data adalah panduan observasi dan catatan lapangan. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan dan setelah di lapangan. Menurut Miles dan 
Huberman (1992: 15-20) hal-hal yang terdapat dalam analisis data kualitatif 
adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik 
kesimpulan/verifikasi.  
Pengujian keabsahan data menggunakan teknik triangulasi dan member 
check. Teknik pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi  pengecakan 
data dari berbagai sumber, teknik dan  waktu. Member check merupakan 
proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan 
member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang 
didapat disepakati oleh para pemberi data berarti datanya valid sehingga 
semakin dipercaya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Dari hasil wawancara dengan guru kelas  dan guru pendamping anak 
usia 5-6 tahun mengenai jenis-jenis  hukuman yang edukatif  dalam 
membentuk perilaku disiplin. Bentuk hukuman yang diberikan adalah 
hukuman yang edukatif atau mendidik. Disiplin datang tepat waktu ke 
sekolah bagi anak yang terlambat pagar akan ditutup dan akan masuk setelah 
teman-temannya berbaris di halaman serta berjanji untuk tidak 
mengulanginya. Pada kegiatan berdo’a bagi anak  yang bermain-main akan 
diberikan jenis hukuman yaitu menyuruh anak untuk duduk disebelah ibu 
guru, memimpin do’a dan  membaca do’a sendiri. Disiplin saat mengerjakan 
tugas yang diberikan yaitu guru mengajak anak-anak untuk menyelesaikan 
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tugas yang diberikan seperti menyuruh anak untuk menyelesaikan 
menulis/menggambar. Selanjutnya meletakan sesuatu ketempat yang telah 
disediakan misalnya menyimpan sepatu, tas, alat tulis dan membuang sampah 
pada tempatnya. 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan selama 7 hari, terlihat bahwa 
guru menggunakan bentuk hukuman yang mendidik. Adapun jenis-jenis 
hukumannya disesuaikan dengan bentuk disiplin yang diharapkan. Pada 
saatdisiplin datang tepat waktu ke sekolah guru menggunakan hukuman 
seperti menyuruh anak menyalami guru-guru, menyuruh anak berjanji untuk 
tidak mengulanginya tetapi hal ini jarang dilakukan guru, guru lebih sering 
membiarkan anak-anak yang terlambat  untuk masuk dan berbaris. Disiplin 
anak saat membaca do’a. Anak yang ribut, bermain dan mengganggu 
temannya yang telah melawati beberapa tahapan guru menggunakan jenis 
hukuman seperti menyuruh anak memimpin do’a, memisahkan anak yang  
mengganggu temannya. Selanjutnya disiplin mengerjakan tugas seperti 
menyuruh anak untuk menyelesaikan tugas sepeti menulis dan menggambar. 
Disiplin meletakan barang pada tempatnya guru menggunakan cara 
menggajak bersama-sama untuk membereskan barang-barang ketempatnya.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa jenis-
jenis hukuman yang digunakan guru dalam membentuk perilaku disiplin anak  
yaitu meminta anak untuk meminta maaf kepada orang bersangkutan, berjanji 
untuk tidak mengulangi kesalahannya, duduk di samping ibu guru, memimpin 
membaca do’a, menulis, menggambar dan  bersama-sama merapikan barang 
yang telah digunakan. 
Dari hasil wawancara dengan guru kelas  dan guru pendamping anak 
mengenai tahapan-tahapan sebelum menggunakan hukuman dalam membentu 
perilaku disiplin yaitu guru terlebih dahu memberikan contoh seperti datang 
tepat waktu ke sekolah, cara berdo’a yang benar, memberitahukan manfaat 
dari disiplin, pembiasaan, teguran, teguran,  nasehat, peringatan yaitu 
menyebutkan sangsi yang akan diterima anak apabila masih mengulanginya 
dan saat pemberitahuan diberikan anak masih mengulanginya maka hukuman 
diberikan kepada anak.  
Data hasil observasi yang peneliti lakukan selama 7 hari  berkaiatan 
dengan tahapan-tahapan sebelum diberikan  hukuman dalam membentuk 
perilaku disiplin. Pada saat anak datang terlambat ke sekolah guru 
menggunakan tahapan seperti memperselahkan anak untuk masuk dan 
bersalaman dengan guru setelah itu guru menanyakan kenapa anak datang 
terlambat dan menyuruh anak untuk tidak mengulangi kesalahannya dan 
apabila anak datang terlambat lewat dari jam 07.10 maka anak akan disuruh 
untuk menunggu diluar pagar. Pada kegitaan berdo’a adapun tahapan sebelum 
digunakan hukuman yaitu guru terlebih dahulu memberikan contoh dan 
memberikan teguran kepada anak yang bermain dan mengganggu temannya 
teguran ini diberikan beberapa kali apabila anak masih saja mengulangnya 
guru memperingati anak seperti menyuruh anak untuk duduk disebelah ibu 
guru, memimpin do’a dan memindahkan posisi tempat duduk anak. Saat 
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pemberitahuan diberikan anak yang masih mengulanginya maka guru 
memberikan hukuman sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat bersama.  
Pada kegiatan mengerjakan tugas guru terlebih dahulu mencontohkan 
tugas yang akan dikerjakan. Setelah tugas dibagikan anak-anak yang 
membuat keributan seperti mengganggu teman, mencoret lembaran kerja 
anak  maka guru memberikan teguran, teguran diberikan beberapa kali setelah 
beberapa kali teguran guru memberikan peringatan bagi anak yang belum 
menyelesaikan tugas yang diberikan seperti menulis dan menggambar.  
Selanjutanya pada kegiatan mengembalikan barang-barang pada tempatnya di 
sini peneliti melihat tahapan yang dilakukan guru seperti memberikan contoh 
kepada anak untuk menyimpan segala sesuatu ditempatnya bagi anak yang 
tidak menyimpan baran-barang pada tempatnya guru memberikan 
pemberitahuan manfaat dari menyimpan barang ditempatnya dan guru 
mengajak anak bersama-sama untuk membersihkan ruangan bersama seperti 
merapikan alat tulis dan membuang sampah pada tempatnya. 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa tahapan-tahan 
sebelum digunakan hukuman yaitu melalui tahapan  memberikan contoh, 
pada saat anak melanggar guru biasanya memberikan beberapa teguran, 
memberi nasehat  serta pemberitahuan  konsekuensi yang diterima apabila 
masih melanggar kesalahan. Setelah pemberitahuan diberikan guru 
memberikan konsekuensi yang telah disepakati bersama anak. 
Dari hasil wawancara dengan Guru kelas  dan guru pendamping 
mengenai cara guru mengevaluasi hukuman yang edukatif dalam membentuk 
perilaku disiplin pada anak usia adalah apakah hukuman tersebut bukan 
hukuman fisik seperti pukulan, cubitan, cambukan yang berupa hukuman 
badan tetapi hukuman yang dilakukan berupa hukuman yang mendidik yaitu 
dilihat dari apakah hukuman tersebut sesuai dengan kesalahan anak, 
perkembangan anak, memotivasi dan mengurangi persentase pelangaran yang 
terjadi. 
Cara guru mengevaluasinya misalnya datang tepat waktu ke sekolah 
guru melihat dari berapa persentase anak yang tidak mengulagi keterlambatan 
datang kesekolah apakah anak tersebut belajar dari pengalamannya yaitu 
dengan tidak lagi datang terlambat ke sekolah dan jenis hukuman yang 
diberikan haruslah sesuai dengan kesalahan anak adapun jenis hukumannya: 
menyuruh anak meminta maaf, berjanji untuk tidak mengulanginya, dan 
menyuruh anak untuk menunggu di luar pagar sampai temannya masuk ke 
kelas saat menunggu di luar pagar gurupun memperhatikan batas waktunya 
paling lama 5 menit yaitu dengan tahapan apabila anak terlambat lewat dari 
jam 07:10 maka pagar akan ditutup dan anak akan masuk sekitar jam 07:15.   
Pada saat berdo’a sesuai dengan aturan bagi anak-anak yang melangar 
guru menilai apakah hukuman yang telah diberikan seperti memindahkan 
posisi tempat duduk anak, menyuruh anak untuk duduk dekat ibu guru, 
menyuruh anak memimpin do’a apakah hukuman tersebut dapat mengurangi 
pelangaran saat berdo’a berlangsung. Pada saat mengerjakan tugas seperti 
menulis dan menggambar dan lainnya guru menggunakan hukuman yang 
sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Selanjutnya meletakan barang pada 
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tempatnya disini guru lebih mengajak anak bersama-sama untuk berkerja 
sama merapikan barang-barang yang telah digunakan seperti merapikan alat-
alat tulis, mengembalikan gunting, lem dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
Data hasil observasi yang peneliti lakukan selama 7 hari  berkaiatan 
dengan cara guru mengevaluasi hukuman yang edukatif dalam membentuk 
perilaku disiplin adalah dengan melihat dari apakah hukuman tersebut bukan 
hukuman fisik, sesuai dengan kesalahan anak dan dilihat dari hasil persentase 
perubahan. Dalam hal ini peneliti melihat guru menggunakan bentuk 
hukuman yang sama apabila anak melanggar kesalahan yang sama. Hal itu 
dilakukan terus menerus tanpa guru mencoba cara yang lain. Dari hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa guru mengevaluasi humuman 
yang edukatif dalam membentuk perilaku disiplin anak dilihat dari hukuman 
tersebut bukan hukuman fisik, sesuai dengan kesalahan dan dapat mengurangi 
persentase kesalahan anak. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Bentuk hukuman yang digunakan bukanlah hukuman fisik melainkan 
hukuman edukatif/mendidik. Jenis-jenis hukuman disesuikan dengan disiplin 
yang akan dibentuk. Pada saat datang terlambat guru menggunakan jenis 
hukuman seperti menyuruh anak untuk berjanji tidak mengulanginya, 
menyuruh anak bersalaman dengan guru. Menurut Yanuar, A (2012:128) 
menyuruh anak berjanji untuk tidak mengulangi kesalahan merupakan 
hukuman yang edukatif yang disarankan oleh pakar pendidikan anak dalam 
memberikan hukuman kepada anak yang bersalah. Menyuruh anak untuk 
tidak mengulangi kesalahnnya mempunyai manfaat seperti melatih 
memegang tengguh janjinya, berlaku jujur, konsisten dan amanah.  
Pada kegiatan berdo’a sesuai dengan aturan bagi anak yang melanggar 
maka guru memberikan jenis hukuman pemberian tugas seperti menyuruh 
anak memimpin do’a, menyuruh anak untuk pindah posisi tempat duduk dan 
menyuruh anak untuk duduk dekat ibu guru. Menurut Yusriana (2012:26) 
“Guru yang menghukum anak-anak dengan memberikan tugas merupakan 
cerminan betapa ia mengerti tentang hakikat mengajar dan mendidik”. 
Pada saat mengerjakan tugas seperti menulis dan mengambar guru 
menggunakan jenis hukuman seperti menyuruh anak untuk menulis, 
menyuruh anak untuk menggambar. Jenis hukuman ini sejalan dengan 
pendapat Yanuar, A  (2012: 143) menyuruh anak menulis merupakan bentuk 
hukuman yang edukatif ketika mereka melakukan kesalahan, menulis 
merupakan kegiatan  yang sangat baik untuk anak. Dengan menulis, 
kreativitas anak dapat ditingkatkan dan menyuruh anak menggambar 
merupakan kegiatan yang dapat menuangkan imajinasi yang ada dikepala 
mereka. 
Selanjutnya kegiatan mengembalikan barang ketempatnya agar anak 
dapat menjaga kebersihan dan kerapian. Guru menggunakan jenis hukuman 
memberikan anak tugas bersih-bersih dalam hal ini guru dan anak bersama-
sama dalam melakukan kegiatan bersih-bersih sesuai dengan pendapat 
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Yanuar, A(2102:116) untuk anak yang berusia kurang dari 7 tahun, alangkah 
baiknya jika menemani anak untuk ikut menemani anak menjalani hukuman 
atau bahkan bersedia berkerjasama dengan anak untuk membersihkan. 
Secara umum jenis-jenis hukuman menurut Yanuar, A (2012: 111) 
jenis-jenis hukuman edukatif adalah sebagai berikut: (1) memberikan time-
out untuk anak, (2) menyuruh anak meminta maaf kepada orang yang  
bersangkutan, (3) menyuruh anak berjanji untuk  tidak mengulangi 
kesalahannya, (4) menyuruh anak menulis, (5) menyuruh anak menggambar, 
(6) menyuruh anak bernyanyi, (7) menyuruh anak bercerita tentang 
pengalamannya dan (8) memberikan anak tugas bersih-bersih. 
Saat wawancara dan observasi guru tidak menggunakan bentuk 
hukuman memberikan time out, menyuruh anak bernyanyi, dan menyuruh 
anak menceritakan pengalamannya karena guru menyesuiakan dengan jenis 
hukuman yang mana sesuai dengan kesalahan yang telah dilakukan. Menurut 
Wiyani (2013: 113) peran guru dalam membentuk perilaku disiplin anak yaitu 
memberikan hukuman yang sesuai.  
Jadi berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan bahwa jenis-
jenis  hukuman dalam membentuk perilaku disiplin pada anak usia 5-6 tahun 
adalah bentuk hukuman yang mendidik.yaitu (1) pemberian tugas seperti 
memimpin do’a (2) menyuruh anak meminta maaf kepada orang yang  
bersangkutan, (3) menyuruh anak berjanji untuk  tidak mengulangi 
kesalahannya, (4) menyuruh anak menulis, (5) menyuruh anak menggambar, 
dan (6) memberikan anak tugas bersih-bersih. Jenis-jenis hukuman ini 
disesuikan dengan bentuk disiplin yang diharapkan. 
Tahapan-tahapan sebelum diberikan hukuman yang digunakan dalam 
membentuk perilaku disiplin pada anak adalah pemberian contoh, guru 
terlebih dahu memberikan contoh, memberitahukan manfaat dari disiplin. 
Setelah pemberitahuan maka perilaku disiplin diterapkan sehingga anak 
terbiasa untuk melakukannya, setelah pembiasaan ini dilakukan anak masih 
saja melanggarnya maka guru memberikan teguran, teguran ini diberikan 
beberapakali. Setelah beberapakali teguran anak masih saja tidak 
mendengarkan maka guru menasehati anak. Setelah nasehat diberikan anak 
masih saja tidak mendengarkan maka guru memberikan peringatan yaitu 
menyebutkan sangsi  dan saat pemberituan diberikan anak masih 
mengulanginya maka hukuman diberikan kepada anak sesuai kesepakatan 
yang telah dibuat bersama.  
Adapun tahapan-tahapan sebelum diberikan hukuman menurut Yanuar, 
A (2012: 34-35) setelah melewati tahapan pemberitahuan, teguran, dan 
peringatan, seseorang guru yang mendapati anak tetap melakukan suatu 
kesalahan, maka ia memiliki kewajiban untuk memberikan hukuman kepada 
anak tersebut. Dengan demikian pemberian hukuman di sini adalah cara 
terakhir yang harus dilakukan oleh guru untuk menegakkan kedisiplinan pada 
anak.  
Cara guru mengevaluasi hukuman yang edukatif dalam membentuk 
perilaku disiplin pada anak usia 5-6 tahun di RA Bussalam Pontianak Utara 
adalah apakah hukuman tersebut bukan hukuman fisik seperti pukulan, 
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cubitan, cambukan yang berupa hukuman badan tetapi hukuman yang 
dilakukan berupa hukuman yang mendidik yaitu dilihat dari apakah hukuman 
tersebut sesuai dengan kesalahan anak, sesuai dengan perkembangan anak, 
memotivasi dan mengurangi persentase pelangaran yang terjadi. 
Menurut Hurlock (1978: 88) apabila mengevaluasi bentuk hukuman 
dua kriteria yang harus digunakan pertama apakah hukuman tersebut sesuai 
ditinjau dari sudut perkembangan? Apakah anak itu mengerti mengapa 
hukuman itu diberikan. Kedua apakah hukuman tersebut memenuhi ketiga 
tujuan disiplin yaitu mendidik, menghalangi, dan memberi motivasi.   
Menurut Wiyani (2013:114) ada beberapa cara yang dapat digunakan 
oleh orang tua dan guru PAUD agar hukuman yang diberikan kepada anak 
berguna yaitu: (1) Hukuman hanya diberikan jika anak berperilaku buruk, 
ketika perilaku buruk itu muncul lagi, orang tua dan guru PAUD harus tetap 
konsisten untuk melakukan hukuman (2) Hukuman harus dilaksanakan segera 
setelah perilaku yang buruk dilakukan oleh anak. (3) Hukuman tidak boleh 
dilakukan di depan anak-anak lain karena akan mempermalukan si anak dan 
menjadikan dia marah ke orang tuanya atau keguru PAUD. (4) Orang tua atau 
guru PAUD harus bisa menjaga perilaku yang salah, jangan sampai diberi 
hadiah. (5) Anak tidak boleh dihukum terlalu berat atau terlalu sering karena 
anak mungkin akan melarikan diri. Misalnya, berhenti berusaha, 
meninggalkan tempat, berhenti sekolah, dan lari dari rumah. 
Dari pendapat Yanuar guru melakukan pada poin1 dan 2 yaitu terlihat 
pada saat anak mengulang perilaku buruk, guru akan memberikan konsekuesi 
yang telah disepakati bersama. Konsekuensi dilaksanakan anak setelah anak 
mengulangi tindakan tersebut dan telah menyepakati bersama konsekuensi 
yang diterima. Tetapi guru melakukan hukuman di depan teman-temannya.  
Jadi berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan bahwa guru 
mengevaluasi penggunaan hukuman yang edukatif dalam membentuk 
perilaku disiplin pada anak usia  5-6 tahun adalah dengan cara apakah 
hukuman tersebut mendidik sesuai dengan kesalahannya dan dapat 
mengurangi tingkat kesalahan anak sehingga sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan secara 
umum bahwa: guru menggunakan hukuman yang edukatif dalam membentuk 
perilaku disiplin yang disesuai dengan bentuk disiplin diharapkan bertujuan 
agar anak tidak mengulangi kesalahan dan anak dapat membedakan mana 
perbuatan baik dan buruk sehingga anak terbiasa untuk berdisiplin. 
Sedangkan secara khusus yaitu: (1) Jenis-jenis hukuman yang digunakan 
dalam membentuk disiplin adalah meminta anak untuk meminta maaf kepada 
orang bersangkutan, berjanji untuk tidak mengulangi kesalahannya, duduk di 
samping ibu guru, memimpin membaca do’a,  menulis, menggambar dan 
menyuruh anak bersama-sama merapikan barang yang telah digunakan. (2) 
Tahapan-tahapan sebelum digunakan hukuman yang dilakukan guru dalam 
10 
 
membentuk disiplin pada anak adalah membiasakan anak untuk mematuhi 
tata tertib, menjadi contoh bagi anak,  pemberitahuan, teguran yang dilakukan 
beberapa kali, memberikan nasehat, peringatan, dan hukuman baru diberikan. 
(3) Cara guru mengevaluasi hukuman yang edukatif  dalam membentuk 
disiplin anak adalah guru melihat dari apakah hukuman tersebut bukan 
hukuman fisik apakah hukuman yang diberikan sesuai dengan anak, apakah 
hukuman yang diberikan mendidik dan mencegah dilihat dari persentese 
banyak anak yang melanggar disiplin.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti 
uraikan di atas, peneliti memberikan  saran sebagai berikut: (1) Diharapkan 
kepada guru untuk memberikan hukuman kepada anak dengan konsisten dan 
memperhatikan tahapan-tahapan dalam menggunaan hukuman. (2) Pada saat 
menggunakan hukuman jangan terlalu sering. (3) Sekecil apapun perbuatan 
anak yang baik sebaiknya guru memberikan pujian dalam bentuk kata-kata 
atas usaha yang telah ia lakukan. 
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